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Abstrak
Tujuan melakukan penelitian tindakan kelas ini adalah untuk meningkatkan
prestasi belajar Seni Budaya siswa kelas VIII B pada semester Genap tahun
pelajaran 2016/2017. Penelitian ini dilakukan terhadap 36 subjek penelitian.
Cara yang dilakukan adalah menambah gaya pembelajaran lama yang
konvensional menjadi cara pembelajaran baru yang bersifat penemuan
menggunakan Strategi Tutor Sebaya. Penelitian dilakukan dalam dua siklus yang
masing-masing siklusnya dilakukan dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan,
observasi dan refleksi. Untuk mengumpulkan data hasil penelitian digunakan tes
prestasi belajar dan untuk menganalisis datanya digunakan analisis deskriptif.
Dilihat dari hasil evaluasi yang telah dilakukan terjadi peningkatan dari data
awal dengan rata-rata 68,5, ketuntasan belajar 25%, pada siklus I rata-ratanya
meningkat menjadi 78 dengan ketuntasan belajar 63,8%, dan pada siklus II rata-
rata meningkat lagi menjadi 67 dengan ketuntasan belajar 91,6%. Dengan
demikian dapat disampaikan simpulan bahwa Strategi Tutor Sebaya dapat
meningkatkan prestasi belajar peserta didik.
Kata kunci: prestasi belajar, Strategi Tutor Sebaya
PENDAHULUAN
Inti keilmuan dari mata pelajaran Seni Budaya ialah ilmu yang mengkaji tentang
kehidupan kebudayan manusia sebagai makhluk individu sekaligus makhluk sosial yang
berinteraksi dengan lingkungan. Oleh karen itu peserta didik yang merupakan bagian dari
masyarakat perlu diberikan penguasaan ilmu pengetahuan sosial ini sebagai bekal
hidupnya kelak. Semestinya hal tersebut bisa diupayakan guru dalam pelaksanaan
pembelajaran dan guru harus selalu mendorong agar siswa mampu tumbuh dan
berkembang sebagai perwujudan perasaan dan sikap puas terhadap pelaksanaan
pembelajaran yang dilakukan.
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Harapan tersebut menuntut guru harus selalu mengembangkan pola berpikir dan
menuangkannya secara kreatif dan inovatif demi peningkatan kualitas diri dan kualitas
pembelajaran yang dilaksanakannya. Guru yang profesional selalu menyiapkan diri
menerima perkembangan dan kemajuan bidang tugasnya yang dibarengi pula dengan
peningkatan kemampuan diri mengikuti kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Harapan lain adalah agar guru giat membuat perencanaan yang memadai, bekerja
secara rutin menggunakan pola yang baik, mengajar dengan metode yang benar serta
mengembangkan profesinya secara efektif. Oleh karenanya kemajemukan model harus
diupayakan. Kreatifitas dan inisiatif guru harus dimotivasi dan dimanfaatkan secara
konkrit, agar mereka memperoleh pengalaman profeisonal dalam meningkatkan
kemampuan dalam bidang pendidikan. Dengan demikian, guru dapat mewujudkan ide-ide
yang dapat memberi sumbangsih nyata dengan tujuan untuk memperbaiki serta
mengembangkan proses belajar mengajar. Sudah sewajarnya seorang guru yang ingin
profesional harus mempunyai komitmen yang tinggi terhadap tugas-tugas keguruan.
Komitmen yang tinggi tersebut antara lain dapat ditunjukkan melalui sikap yang selalu
ingin menjalankan tugas-tugas pembelajaran dengan baik serta meluangkan waktu lebih
dalam megupayakan tanggung jawab.
Kelemahan-kelemahan selanjutnya adalah: 1) Sebagian besar siswa belum mampu
menghubungkan antara materi yang mereka pelajari di sekolah dengan pemanfaatannya
dalam kehidupan nyata. 2) Pemahaman konsep akademik yang dimiliki siswa hanyalah
merupakan sesuatu yang abstrak, belum menyentuh kebutuhan praktis kehidupan siswa.
3) Pembelajaran secara konvensional yang diterima siswa hanyalah penonjolan tingkat
hafalan dari sekian macam topik, tetapi belum diikuti dengan pengertian dan pemahaman
yang mendalam yang bisa diterapkan ketika mereka berhadapan dengan situasi baru
dalam kehidupannya. 4) Lemahnya penguasaan materi yang disebabkan oleh guru terus-
terusan berceramah. 5) Metode pembelajaran yang digunakan tidak sesuai dan tidak
efektif sehingga proses belajar mengajar cenderung membuat siswa menjadi pasif dalam
menerima materi pelajaran. 6) Kurangnya motivasi siswa untuk giat belajar, mereka
belum terbiasa untuk berusaha sendiri atau menemukan sendiri. 7) Rendahnya kemauan
siswa untuk merubah diri.
Akhirnya akibat harapan-harapan yang mesti dipenuhi tidak terlaksana dengan baik
maka nilai siswa kelas VIII B semester Genap hanya mencapai rata-rata 68,5 dengan
ketuntasan belajar mencapai 25%. Dari 36 siswa dikelas VIII B hanya 9 orang (25%)
yang tuntas, 27 orang siswa yang lain (75%) tergolong belum tuntas. Atas dasar semua
kenyataan tersebut, peneliti selaku guru di SMP Negeri 3 Singaraja merasa terpanggil
untuk melaksanakan Strategi Tutor Sebaya dalam proses pembelajaran untuk mengatasi
permasalahan rendahnya prestasi belajar Seni Budaya. Strategi Tutor Sebaya dipilih
setelah melakukan rembuk bersama teman-teman guru untuk pelajaran Seni Budaya dan
setelah bersama-sama guru lain mencermati kebenaran teori yang ada.
Tutor sebaya merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif. Menurut Arends
(1997: 111), pembelajaran yang menggunakan model kooperatif memiliki ciri-ciri
sebagai berikut:siswa bekerja dalam kelompok secara kooperatif untuk menyelesaikan
materi belajar,kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuan tinggi, sedang
dan rendah,jika mungkin, anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku, jenis kelamin
yang berbeda-beda,penghargaan lebih berorientasi pada kelompok dari pada individu
(Azizah, 2010: 20).
Dengan memanfaatkan cara belajar seperti ini akan dapat membantu mempercepat
transformasi pengetahuan yang disampaikan ke seluruh siswa dan dapat membuat siswa
belajar lebih giat, lebih aktif, kreatif dan menyenangkan. Model pembelajaran Tutor
Sebaya akan menghidupkan suasana yang kompetitif, sehingga setiap kelompok akan
terus terpacu untuk menjadi kelompok yang terbaik. Oleh karena itu, selain aktivitas
anggota kelompok, peran ketua kelompok atau tutor sangat besar pengaruhnya terhadap
keberhasilan kelompok dalam mempelajari materi ajar yang disajikan. Ketua kelompok
dipilih secara demokratis oleh seluruh siswa. Misalnya, jika di suatu kelas terdapat 46
siswa, berarti ada 9 kelompok dengan catatan ada satu kelompok yang terdiri atas 6
siswa. Sebelum diskusi kelompok terbentuk, siswa perlu mengajukan calon tutor.
Seorang tutor hendaknya memiliki kriteria: (1) memiliki kemampuan akademis di atas
rata-rata siswa satu kelas; (2) mampu menjalin kerja sama dengan sesama siswa; (3)
memiliki motivasi tinggi untuk meraih prestasi akademis yang baik; (4) memiliki sikap
toleransi dan tenggang rasa dengan sesama; (5) memiliki motivasi tinggi untuk
menjadikan kelompok diskusinya sebagai yang terbaik; (6) bersikap rendah hati,
pemberani, dan bertanggung jawab; dan (7) suka membantu sesamanya yang mengalami
kesulitan  (Azizah, 2010: 19).
METODE PENELITIAN
Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas. Peneliti mengambil lokasi penelitian
di SMP Negeri 3 SIngaraja Kelas VIII B Semester II Tahun Pelajaran 2016/2017.
Sekolah ini terletak di Jln.Kalimantan No.1 Kecamatan Buleleng, Kabupaten Buleleng.
Untuk mendukung pembelajaran yang baik, segenap pihak di sekolah ini telah
mengupayakan situasi yang aman, tenang, nyaman, rindang dan lestari.
Penelitian yang dilakukan termasuk Penelitian Tindakan. Oleh karenanya rancangan
yang khusus untuk sebuah penelitian tindakan sangat diperlukan. Sebuah rancangan
penelitian tidak bisa dianggap rendah. Arti sebuah rancangan sangat menentukan
keberhasilan sebuah penelitian. Rancangan yang dipilih dalam penelitian ini adalah
model Depniknas.
Penentuan subjek penelitian dikarenakan peneliti menemukan permasalahan belum
tuntasnya prestasi belajar siswa yang belum sesuai dengan harapan. Permasalahan
tersebut ditemukan pada siswa kelas VIII B Semester II SMP Negeri 3 Singaraja
sehingga dipilih menjadi subjek dalam penelitian ini. Berikut ini nama-nama siswa
tersebut. Subyek penelitian ini berjumlah 36 siswa dengan jumlah laki-laki sebanyak 14
orang dan perempuan 22 orang.
Untuk memperoleh data atau keterangan-keterangan dalam kegiatan sesuai yang
diinginkan, perlu dilakukan kegiatan pengumpulan data. Matode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini menggunakan observasi dan tes prestasi
belajar dengan ketuntasan 85%.
Indikator keberhasilan penelitian harus disampaikan dalam sebuah penelitian tindakan
kelas. Adapun indikator keberhasilan penelitian yang diusulkan dalam penelitian ini
adalah pada siklus I dan siklus II mencapai nilai sesuai dengan KKM (Kriteria
Ketuntasan Minimal) yaitu 76 dengan ketuntasan belajar minimal 85%.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Pada kegiatan refleksi Siklus I dilakukan dengan membuat analisis, sintesis dan penilaian untuk
itu peneliti melakukan
Analisis Siklus I
1. Rata-rata (mean)
Analisis kuantitatif berisi perhitungan cara mencari nilai rata-rata. Untuk itu peneliti
menghitung dengan rumus:
= = 76,4
2. Median (titik tengahnya)
Dalam analisis perlu ditentukan median. Median dicari dengan cara mengurut data/nilai
siswa dari yang terkecil sampai terbesar. Setelah diurut apabila jumlah data ganjil maka
mediannya adalah data yang ditengah. Kalau jumlahnya genap maka dua data yang di
tengah dijumlahkan dibagi 2 (dua). Untuk median yang diperoleh dari data siklus I
dengan menggunakan cara tersebut adalah: 80
3. Modus (angka yang paling banyak/paling sering muncul)
Modus adalah angka yang paling banyak muncul dalam data yang sudah diperoleh.
Dalam data hasil penelitian ini angka yang paling sering muncul adalah 80.
Untuk persiapan penyajian dalam bentuk tabel sebagai acuan  menyusun grafik maka
terlebih dahulu peneliti harus menghitung.
a) Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 x Log (N)
= 1 + 3,3 x Log (36)
= 1 + 3,3 x 1,55
= 1 + 5,11
= 6,11 → 6
b) Rentang kelas (r) = skor maksimum – skor minimum
= 80-70
= 10
c) Panjang kelas interval (i) = = = 1,6 − 2
Tabel 01. Data Kelas Interval Siklus I
No
Urut Interval
Nilai
Tengah
Frekuensi
Absolut
Frekuensi
Relatif
1 72-73 72,5 5 13,8
2 74-75 74,5 8 22,22
3 76-77 76,5 6 16,6
4 78-79 78,5 9 25
5 80-81 80,5 8 22,22
Total 36 100
Penyajian dalam bentuk grafik/histogram
Gambar 01. Histogram Prestasi Belajar Seni Budaya siswa kelas VIII B semester Genap
tahun pelajaran 2016/2017 SMP Negeri 3 Singaraja pada
Siklus I
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Peneliti menyampaikan paparan refleksi hasil Siklus II yang telah diperoleh
meliputi hal-hal berikut:
a. Analisis Siklus II
1. Rata-rata (mean)
Rata-rata dicari dengan rumus:
= = 80,6
2. Median (titik tengahnya)
Perhitungan untuk mendapatkan nilai tengah (median) adalah dengan mengurut
data/nilai siswa dari yang terkecil sampai terbesar. Setelah diurut apabila jumlah
data ganjil maka mediannya adalah data yang ditengah. Untuk median yang
diperoleh dari data siklus II dengan menggunakan cara tersebut adalah: 80
3. Modus (angka yang paling banyak/paling sering muncul)
Modus adalah angka yang paling banyak muncul dalam data yang sudah
diperoleh. Dalam data hasil penelitian ini, kemunculan setiap angka banyaknya
sama dengan kata lain tidak ada angka yang paling banyak muncul setelah
diasccending/diurut.
4. Untuk persiapan penyajian dalam bentuk tabel sebagai acuan  menyusun grafik
maka terlebih dahulu peneliti harus menghitung.
1. Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 x Log (N)
= 1 + 3,3 x Log (36)
= 1 + 3,3 x 1,55
= 1 + 5,11
= 6,11 → 6
2. Rentang kelas (r) = skor maksimum – skor minimum
= 80-75
= 5
3. Panjang kelas interval (i) = = = 1,2 → 2
4. Tabel 02. Data Kelas Interval Siklus II
No
Urut Interval
Nilai
Tengah
Frekuensi
Absolut
Frekuensi
Relatif
1 75-76 75,5 4 11,11
2 77-78 77,5 21 58,3
3 79-80 79,5 7 19,4
4 81-82 81,5 4 11,11
Total 36 100
5. Penyajian dalam bentuk grafik/histogram
Gambar 02. Histogram Prestasi Belajar Seni Budaya siswa kelas VIII B
semester Genap tahun pelajaran 2016/2017  SMP Negeri 3
Singaraja pada Siklus II
Pembahasan
1. Pembahasan hasil yang diperoleh dari tes prestasi belajar siklus I
Bimbingan yang dilakukan dengan menggunakan Strategi Tutor Sebaya mengupayakan siswa
untuk betul-betul dapat memahami apa yang sudah dipelajari. Nilai rata-rata siswa di siklus I
sebesar 76,69 menunjukkan bahwa siswa sudah menguasai materi yang diajarkan walaupun
belum begitu sempurna. Hasil ini menunjukkan peningkatan kemampuan siswa dari data awal
yang hanya sebesar 68,53.
Pelaksanaan penelitian pada siklus I telah menemukan efek utama bahwa penggunaan metode
tertentu akan berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa yang dalam hal ini adalah Strategi
Tutor Sebaya. Hal ini sesuai dengan hasil meta analisis metode pembelajaran yang dilakukan
oleh Soedomo (dalam Puger, 2004) yang menyatakan bahwa metode pembelajaran yang
diterapkan oleh seorang guru berpengaruh terhadap prestasi belajarnya.
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Kendala yang masih tersisa yang perlu dibahas adalah prestasi belajar yang dicapai pada siklus
Iini belum memenuhi harapan sesuai dengan kriteria keberhasilan penelitian yang diusulkan di
sekolah ini yaitu KKM 76 dengan prosentase ketuntasan belajar minimal 80%. Oleh karenanya
upaya perbaikan lebih lanjut masih perlu diupayakan sehingga perlu dilakukan perencanaan yang
lebih matang untuk siklus selanjutnya.
Pembahasan hasil yang diperoleh dari tes prestasi belajar siklus II
Hasil yang diperoleh dari tindakan siklus II menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam
mengikuti pelajaran sudah cukup baik. Ini terbukti dari rata-rata nilai siswa mencapai 78. Hasil
ini menunjukkan Strategi Tutor Sebaya telah dengan berhasil meningkatkan kemampuan siswa
menempa ilmu sesuai harapan. Strategi Tutor Sebaya merupakan metode yang cocok bagi siswa
apabila guru menginginkan mereka memiliki kemampuan berkreasi, mengingat penggunaan
metode ini adalah untuk memupuk kemampuan memahami kebenaran sesuatu yang
didemonstrasikan, memupuk rasa ingin tahu siswa, kemampuan lebih untuk berprestasi,
memupuk kesenangan yang tinggi untuk siswa dapat berinteraksi dengan materi, berinteraksi
dengan sesama siswa dan juga dengan guru.
Apabila dibandingkan perolehan nilai awal, nilai siklus I dan nilai siklus II, terjadi kenaikan yang
signifikan, yaitu rata-rata nilai awal adalah 68,53 naik di siklus I menjadi 76,38 dan di siklus II
naik menjadi 80,6. Kenaikan ini karena upaya maksimal yang peneliti laksanakan demi
peningkatan prestasi belajar Seni Budaya siswa kelas VIII B SMP Negeri 3 Singaraja semester
Genap..
SIMPULAN
Keberhasilan tindakan yang telah diterapkan guru dalam pelaksanaan proses
pembelajaran untuk memperbaiki kualitas proses dan hasil belajar pada penelitian tindakan
kelas ini menjadi pedoman bagi peneliti untuk menyampaikan simpulan sebagai berikut: (1)
tindakan yang diberikan telah dapat mengaktifkan siswa secara optimal, (2) tindakan yang
telah diberikan guru di kelas, telah mampu mengembangkan kemampuan siswa yang
menyangkut mata pelajaran Seni Budaya mengalami peningkatan setelah diterapkannya
pembelajaran dengan Strategi Tutor Sebaya, (3) tindakan yang telah diberikan guru telah
mampu meningkatkan kemampuan siswa pada kompetensi mengapresiasi seni musik
maupun seni rupa telah mengoptimalkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Seni
Budaya.
Dengan hal tersebut maka dalam penelitian ini penggunaan Strategi Tutor Sebaya dapat
meningkatkan prestasi belajar seni budaya siswa kelas VIII B SMP Negeri 3 Singaraja
semester Genap tahun ajaran 2016/2017. Sebagai bukti atas pencapaian hal tersebut dapat
dilihat pada data berikut ini:
1. Dari data awal ada 27 siswa mendapat nilai dibawah KKM dan pada siklus I menurun
menjadi 13 siswa dan siklus II hanya 3 siswa mendapat nilai di bawah KKM.
2. Nilai rata-rata awal 68,53 naik menjadi 76,38 pada siklus I dan pada siklus II naik
menjadi 80,6.
3. Dari data awal prosentase ketuntasan belajar hanya 25% sedangkan pada siklus I menjadi
lebih banyak yaitu 63,89% dan pada siklus II menjadi 91,67%.
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